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Abstract

Hadith of the Prophet is the second source of Islamic law after the Qur'an. The Hadith of the Prophet
has various word methods in which the Prophet Muhammad was given the advantage by Allah with
a collection of words and the essence of law contained in one word. Hadith Al-arba’in An-Nawawiyah
is a collection of hadith compiled by Imam Al-Nawawi which contains forty-two prophetic hadiths.
The phenomenon of speech forms in the hadith of Al-arba’'in An-Nawawiyah uses different sentences,
and various word methods, One of them is the Istifham method. This study discusses the meaning of
Istifham and its devices, and mentions the hadith that contains Uslib Al-Istifham in the hadith of Al-
arba’in An-Nawawiyah with an explanation of the meaning of the questioning style contained in it.
This study aims to determine the style of question and answer contained in the hadith of Al-arba’in
An-Nawawiyah and its rhetorical meaning. The approach taken by the researcher is descriptive
analytical method. Among the most important findings of the researcher: that the hadith of Al-
arba’in An-Nawawiyah contain six hadiths that are Usliib Al-Istifham and there are ten times with
meanings that are outside the original meaning, including; the meaning of inkdr once, taqrir twice,
ta'ajjub once, tasywiq once, nafyu once, istib'ad twice, and amr twice.
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Abstrak
Hadits Nabi adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur'an. Hadits Nabi memiliki berbagai
metode kata, yang mana Nabi Muhammad SAW diberikan kelebihan oleh Allah dengan kumpulan
kata-kata dan esensi hukum yang terkandung dalam satu kata. Hadits Al-arba’in An-Nawawiyah
adalah kumpulan hadits yang disusun oleh Imam Al-Nawawi, berisi empat puluh dua hadits
kenabian. Fenomena bentuk tuturan dalam hadis-hadis Al-arba’in An-Nawawiyah menggunakan
kalimat yang berbeda-beda, dan metode kata yang bermacam-macam, Salah satunya adalah Uslib
Al-Istitham. Penelitian ini membahas tentang pengertian Istifham dan perangkatnya, serta
menyebutkan hadis yang memuat Uslab Al-Istifham dalam hadis-hadis Al-arba’in An-Nawawiyah
dengan penjelasan tentang makna gaya tanya yang terdapat didalamnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gaya tanya jawab yang terdapat hadis-hadis Al-arba’'in An-Nawawiyah dan
makna retorikanya. Pendekatan yang dilakukan peneliti adalah metode deskriptif analitis. Di
antara temuan terpenting peneliti: bahwa hadis-hadis Al-arba’in An-Nawawiyah berisi enam
hadits yang terdapat Usliib Al-Istifham dan terdapat sepuluh kali dengan arti yang keluar dari arti
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aslinya, diantaranya; arti inkar sekali, taqrir dua kali, ta'ajjub sekali, tasywiq sekali, nafyu sekali,
istib'ad dua kali, dan amr dua kali.

Kata kunci : Balagah; Hadits Al-arba’in An-Nawawiyah; Uslab Al-Istifham.
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